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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah di jelaskan pada bab sebelumnya “tinjauan hukum  islam 

terhadap akad ba’i istishna yang terdapat wanprestasi dalam praktik jual 

beli mebel”. Maka dapat diambil  kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian ini, yaitu: 

1. konsep Ba’i Istishna dan wanprestasi dalam praktik jual beli mebel di 

Toko mebel sumber Barokah Kelurahan Trompo Kecamatan Kendal 

Kabupaten Kendal. 

Toko mebel sumber barokah menerapkan akad jual beli Ba’i Istishna  

yaitu jual beli dengan sistim pemesanan barang. Dalam praktik 

pelaksanaannya di toko mebel sumber barokah ada beberapa tahapan 

pertama, pembeli akan memilih jenis mebel yang ingin dipesan kedua, 

pembeli memberikan spesifikasi sesuai yang diinginkan, ketiga, pembeli 

melakukan negosiasi mengenai pembayarannya. Keempat, proses 

pengerjaan barang pesanan pembeli dan ketika barang telah selesai 

dikerjakan barang akan segera dikirim dan dilakukan pelunasan 

pembayaran.  

2. Wanprestasi pemesanan mebel dalam praktek jual beli mebel antara 

pemesan dengan toko mebel sumber barokah kelurahan trompo 

kecamatan kendal kabupaten kendal. 

Dapat peneliti simpulkan di toko mebel sumber barokah terjadi 

wanprestasi diantaranya, yaitu terlambatnya pembayaran yang dilakukan 

Ibu Dewi karena membayar pesanan tidak tepat waktu yang telah 

disepakati, pembatalan pembelian yang dilakukan oleh Ibu Sutik karena 

kelalaian dari pihak Toko Mebel Sumber Barokah yang pesanannya 

tidak sesuai dari pesanan Ibu Sutik dan pembatalan pembelian yang 

dilakuakan oleh Bapak Rokhani karena ketidak seriusan dalam 

pememesanan beliau yang tiba-tiba meminta dibuatkan pintu lagi tetapi 

dengan model yaang berbeda. 
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Dari kasus di atas jelas salah satu pihak tidak melaksanakan 

kewajibannya. Dari kasus yang pertama, dari pihak pembeli seharusnya 

mempunyai kewajiban utama untuk membayar. Untuk kasus kedua yaitu 

tidak sesuai dengan bentuk yang di pesan, jelas dari pembuat melakukan 

kelalaian sehingga merugikan pihak pembeli. Dari kasus ketiga 

pembatalan pembelian dikarenakan ketidak seriusan pihak pembeli. 

Padahal yang namanya pembelian seharusnya antara pembeli dan 

pembeli sesuai dengan apa yang di akadkan atau sesuai dengan apa yang 

di perjanjikan pada saat perjanjian. 

3. Tinjauan hukum islam terhadap akad ba’i istishna yang terdapat 

wanprestasi jual beli mebel. 

Secara umum tinjauan hukum islam terhadap akad ba’i istishna adalah 

boleh hal ini sesuai dengan pendapat mazhab Hanafi istishna’ 

hukumnya boleh (jawz) karena hal itu telah dilakukan oleh masyarakat 

muslim sejak masa awal tanpa ada pihak (ulama) yang mengingkarinya. 

Dikalangan  mazhab Syafi’i terdapat dua pendapat. Sebagian mereka 

berpegang dengan kaidah qiyas, sehingga mereka berpendapat akad ini 

tidak boleh karena bertentangan dengan kaidah syariah yang berlaku, 

yaitu objek yang ditransaksikan itu harus nyata, sedangkan dalam 

istishna’ objeknya tidak langsung bisa dilihat. Oleh sebab itu, jual beli 

istishna’ termasuk dalam bai’ al-ma’dum yang dilarang syara atau 

hukum Islam. Sebagian ulama mazhab Syafi’i lainnya 

membolehkannya dengan beralasan kepada adat kebiasaan (urf) yang 

telah berlaku di tengah-tengah masyarakat dan kebutuhan masyarakat 

terhadap transaksi ini. Sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa 

transaksi ini hukumnya boleh atas dasar pertimbangan kemaslahatan 

umat yang membutuhkan.  

Jadi mazhab hanafi dan syafi`i membolehkan akad istishna’ akan tetapi 

jika akad ba’i istishna terdapat wanprestasi maka  menurut hukum 

islam melarang terjadinya akad karena tidak melaksanakan apa yang 

disanggupi akan dilakukannya, melaksanakan apa yang dijanjikannya, 
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tetapi tidak sebagaimana mestinya, melakukan apa yang dijanjikannya 

tetapi terlambat dan melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak 

boleh dilakukannya sehingga merugikan salah satu pihak. 

B. Saran 

Setelah mengadakan penelitian di toko mebel Sumber barokah di 

kelurahan trompo kecamatan kendal kabupaten kendal tentang tinjauan 

hukum  islam terhadap akad ba’i istishna yang terdapat wanprestasi dalam 

praktik jual beli mebel,  maka penulis memberikan saran sebagai 

rekomendasi dari penulisan skripsi ini terutama bagi: 

1. Pihak toko mebel Sumber barokah di kelurahan trompo kecamatan 

kendal kabupaten kendal untuk lebih baik dalam meningkatkan 

spesifikasi produk-produknya sehingga meubel yang diterima sesuai 

dengan keinginan dan harapan pembeli. Masalah keterlambatan 

pembayaran sebaiknya lebih ditekankan dalam Perjanjian dan 

Persyaratan antara toko mebel Sumber barokah dengan pembeli, yaitu 

dalam hal pelunasan supaya tidak akan ada lagi keterlambatan 

pembayaran bahkan sampai pembatalan sepihak sehingga 

memudahkan dalam proses produksi selanjutnya. 

2. Mengenai kesepakatan perjanjian untuk masing-masing pihak dalam 

Perjanjian dan Persyaratan antara penjual dan pembeli seharusnya 

dibuatkan suatu persyaratan atau perjanjian baru yang tegas. Hal ini 

berguna agar terjadi persamaan persepsi tentang pengawasan kualitas 

dan perjanjian tidak mudah dibatalkan oleh pembeli  dan tidak terjadi 

masalah masalh wanprestasi yang bermuara dari pembeli 

3. Cara yang dilakukan oleh masing-masing pihak dalam menyelesaikan 

masalah sebaiknya harus terus ditingkatkan baik dari pihak penjual 

maupun pembeli dengan adanya persyaratan perjanjian secara tertulis 

apabila nantinya terjadi wanprestasi agar tidak terjadi lagi kesalahan-

kesalahan yang sama, sehingga hubungan yang telah terjaga antara 

penjual dan pembeli akan menjadi lebih baik. 
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C. Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna, hal 

tersebut semata-mata bukan kesengajaan, akan tetapi keterbatasan 

kemampuan yang penulis miliki, untuk itu penulis mengharapkan kritik 

dan saran untuk perbaikan hasil yang telah didapat.  

Dan penulis sangat berterima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dan memotivasi, penulis memohon doa, petunjuk dan 

bimbingan dari Allah SWT. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis 

khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Amin. 

 

 


